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Surat al-Qadr merupakan sebuah nama surat yang berisikan ayat-ayat yang 
di dalamnya berbicara tentang Lailah al-Qadr, yaitu suatu malam yang sangat 
didambakan bagi seluruh umat muslim karena malam tersebut memiliki kebaikan 
lebih baik dari pada seribu bulan, dikatakan juga bahwa pada malam tersebut 
ditetapkannya qadha’ dan qadar seseorang, selain dari pada itu dikatakan juga 
bahwa pada malam itu ditetapkannya bagi suatu negeri dan seorang hamba 
tentang takdir, hukum, rizqi, dan ajal pada tahun saat itu dan untuk tahun 
berikutnya. Syekh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> merupakan tokoh sufi yang 
ternama, selain dikenal sebagai tokoh sufi, ia juga merupakan seorang mufasir 
dengan karya monumentalnya yaitu Tafsir al-Jailani, pemikiran al-Jailani dalam 
Tafsirnya tidak terlepas kiprah dia sebagai tokoh sufi. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penafsiran oleh Syekh ‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> 
tentang Lailah al-Qadr, serta perbandingan penafsiran dengan tafsir yang lain, 
dengan meninjau pemahaman mengenai malam tersebut tentu berfariatif sesuai 
dengan kecenderungan masing-masing akan ada sedikit makna yang bertolak 
belakang. Para ahli sufi memperoleh isyarat yang tersebunyi dari hasil kasf, 
sehingga dalam penafsiran bukan hasil semata dari hawa nafsu melainkan dari 
isyarat yang diperoleh langsung oleh Allah. Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Studi Pustaka (Library Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 
dengan mengganakan berbagai literatur baik data primer maupun data sekunder. 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir al-Jailani, 
sedangkan data sekundernya adalah segala hal yang ada kaitannya dengan 
penelitian, baik itu berupa buku, jurnal, artikel, dan lain-lain. Selain itu pula 
dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis serta menggunakan metode 
kualitatif. Berdasarkan rumusan masalah, hasil dari penelitian yang ditemukan 
bahwa penafsiran yang dilakukan al-Jailani ternyata ada hal baru mengenai isyarat 
malam yang mulia tersebut, yaitu dalam memahami Lailah al-Qadr berdasarkan 
rujukan yang dinuqil bahwa malam tersebut adalah suatu cahaya yang dapat 
melapangkan hati bagi merupakan keindahan yang tersimpan di balik 
bayangannya dan dikhususkan pada ahli kesempurnaan, yaitu jika ditinjau dari 
pola penafsiran dengan membandingkan penafsiran yang lain, ia memberikan 
gambaran umum mengenai Lailah al-Qadr dan juga khatimah surat yang berisi 
tentang nasihat bagi seorang hamba yang ingin memperolehnya, selain dari pada 
itu, penafsiran yang dilakukan tidak semua ditafsirkan secara sufi, serta tergolong 
ringkas dalam masalah ini sehingga dapat dicerna dengan mudah bagi yang 
membacanya. 
 




Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 



















Ba B Be 
 Ta T Te ت
 S|a S| Es (dengan titik ث
diatas) 
 Jim J Je ج
 H{a H{ Ha (dengan titik ح
Diatas 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Z|al Z| Zet (dengan titik ذ
diatas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش







Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
 Ai …يَ  َسازََ >A ا َجَدلََ A ا َ
 D}ad  D{ De (dengan titik di ض
bawah) 
 T{a  T{ Te (dengan titik di ط
bawah) 
  Z}a ظ
Z{ 
Zet (dengan titik 
di bawah) 
 Ain „__ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه











Ya Y Ye 
    
vi 
 
 Au …وَ  قِي لََ >I ي َسِرلََ I ا َ
زََ >U و َذِكسََ U اُ     يَُجو 
 
3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.  
  
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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Artinya:” (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan gambaran dari pokok permasalahan yang akan dibahas 
dalam karya ilmiah. Untuk menghindari salah paham maka penulis akan 
menjelaskan dari judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
“PENAFSIRAN SURAT AL-QADR  DALAM TAFSIR AL-JAILANI”. Adapun 
istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
Tafsir secara bahasa berarti menjelaskan dan mengungkapkan, menurut 
istilah yaitu ilmu yang membahas tentang cara mengungkapkan lafadz-lafadz di 
dalam al-Qur‟an, makna-makna dan hukum-hukum yang ada di dalamnya.
1
 
Menurut al-Zarqani, tafsir adalah suatu ilmu yang membahas tentang al-Qur‟an 
dari segi dalilnya yang sesuai dengan maksud Allah SWT berdasarkan 
kemampuan manusia.
2
 As-S}uyuti berpendapat bahwa tafsir adalah ilmu untuk 
memahami kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhamad SAW 
dengan menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum yang 
bersandarkan pada ilmu lughah, n}ahwu s}araf, ilmu baya>n, ilmu Usul Fiqh. 
Dalam memahaminya dibutuhkan juga ilmu Asba>b  an-nuzu>l, serta ilmu 
Nasikh wa al-Mansukh. 
                                                             
1
 Manna‟  al-Qattan, Maba>his\ fi Ulu>m al-Qur‟a>n, (Riyadh: Maktabah Ma‟arif, 
2000), Cet. Ke-3, h.335. 
2
 Muhammad „Abd al-Azi>m az-Zarqani, Mana>hil Al-Irfa>n fi Ulu>m al-Qur‟a>n, 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, 1988), Juz II, cet ke 3, h. 5. 
2 
 
Surat adalah sebuah istilah qur‟ani yang digunakan di dalam al-Qur‟an 
untuk penyebutan sekelompok ayat yang berdiri sendiri, mempunyai permulaan 
dan akhiran serta adanya batas-batas tertentu.
3
 
Al-Qadr memiliki makna اىقضاء (ketetapan), dan    ٌاىحن (hukum). 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Qadr[94]:1  
               
 
Artinya:”Sesungguhnya kami telah menurunkan al-Qur‟an pada malam yang 
mulia”. 
 
Al-Qadr di ayat tersebut diartikan sebagai ditetapkannya hukum.4 Ada 
asumsi lain juga yang mengatakan bahwa Qadr memiliki arti kemuliaan.
5
 
Al-Qur‟an menurut bahasa yaitu bacaan atau yang dibaca. Al-Qur‟an adalah 
bentuk masdar yang diartikan dengan arti isim maf‟u>l. Yaitu artinya; yang 
dibaca.
6
 Menurut istilah yaitu Kala>mulla>h  yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 
secara mutawatir, terhimpun dalam mushaf diawali dengan surat Al-Fatiha>h dan 
diakhiri dengan surat An-Na>s  dan membacanya bernilai ibadah.
7
 
Tafsir al-Jailani merupakan tafsir yang dikarang oleh Muhyi Ad-Di>n Abd 
al-Qa>dir al-ja>ila>ni atau yang sering dikenal dengan nama Syaikh Abd al-
                                                             
3 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,(Yogyakarta: Wawasan Baru Ilmu 
Tafsir,2016), h. 21. 
4 Ibnu Manzur Al-Afriqi, Lisa>n Al-„Ara>b, (Beirut: Da>r Al-Sha>dir, 2003), Cet 5, h. 
74. 
5
 Muhmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat:  PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 
2010), h, 332. 
6
 Chairunnisa‟ Vurniah, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandar Lampung: Gunung Pesagi, 
1994), h. 1. 
7
 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru........, h. 19. 
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Qa>dir al-Ja>ila>ni, penamaan tafsir tersebut dengan menisbatkan nama aslinya 
kepada tafsir yang dikarangnya. Tafsir ini digolongkan sebagai tafsir yang 
bercorak Isyari, walaupun ditemukan di dalam tafsirnya ada ayat-ayat al-Qur‟an 
yang tidak ditafsirkan secara Isyari, namun penafsiran-penafsirannya secara 
umum berlandaskan pada pandangan ahli sufi. Selain itu juga dari segi penafsiran, 
ungkapan yang digunakan itu mudah dipahami, dengan ungkapan singkat serta 
sistematis. Keistimewaan yang lainnya adalah pola penafsiran di tafsirkan secara 
runtut diawali dengan surat Al-Fatihah sampai dengan surat An-Nas, pada setiap 




B. Alasan Memilih Judul 
Secara ringkas beberapa asumsi penulis memilih judul penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Surat al-Qadr adalah sebuah tema central  dalam pokok bahasan yang 
dapat memicu munculnya banyak pertanyaan-pertanyaan  seputar Lailah 
al-Qadr, keutamaan yang dimiliki dan juga banyak umat muslim yang 
mendambakannya,  misalnya bagaimana umat muslim mendapatkan 
malam mulia dan istimewa itu, dengan cara apa dan bagaimana umat 
muslim mengetahuinya  apabila Lailah al-Qadr menghampirinya. Selain 
hal itu, jika pemaknaan Lailah al-Qadr ditarik berdasarkan kajian para 
mufasir sufistik maka akan tersingkapnya makna dzahir dari sebuah ayat. 
Maka dari itu peneliti tertarik mengkaji lebih dalam tentang Penafsiran 
                                                             
8
 Badriyatul Azizah, “Al-Hayah Perspektif Tafsir Al-Jailani”. (Skripsi Ilmu Al-Qur‟an 
dan Tafsir Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), h. 40.  
4 
 
Surat al-Qadr, khususnya dalam segi penafsirannya yang akan menjawab 
persoalan tentang Lailah al-Qadr. 
2. Peneliti memilih Tafsir Al-Jailani sebagai objek dalam penelitian ini 
karena Tafsir Al-Jailani tergolong sebagai Tafsir yang bercorak sufi 
dengan penafsiran yang menjurus kepada kontekstual ayat, yang memuat 
berbagai persoalan yang ada dengan mengaitkan makna esoteris terhadap 
ayat berdasarkan intuisi dan kontemplasi langsung akan realitas 
ketuhanan, dan tema penafsiran mengenai surat Al-Qadr ini termuat dalam 
tafsir tersebut. 
3. Pembahasan tentang Penafsiran Surat Al-Qadr dalam Al-Qur‟an 
merupakan penelitian yang selaras dengan program studi Ilmu Al-Qur‟an 
dan Tafsir yang sedang ditempuh peneliti saat ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad sebagai rasul untuk seluruh 
umat manusia yang ada dimuka bumi, dan kemudian Allah jadikan ia sebagai 
penutup para Nabi, dan juga Allah menetapkan kepadanya beberapa kemukjizatan 
sebagaimana kemukjizatan Nabi-Nabi terdahulu, bahkan Allah mengkhususkan 
memberikan mukjizat yang abadi yang tidak tergerus oleh zaman kepada Nabi 
Muhammad SAW, yaitu Allah turunkan al Qur‟an kepadanya. Seandainya jin dan 
5 
 
manusia berkumpul untuk membuat dan mendatangkan semisal dengan al-Qur‟an 
maka mustahil mereka dapat melakukannya.
9
 Sebagaimana Firman Allah: 
                     
Artinya :”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS.Al Hijr[15]: 9) 
 
Yaitu Allah menjaga al-Qur‟an dari syetan yang hendak menambahkan,  
mengurangi, atau mengganti ayat-ayat yang ada di dalamnya. Begitulah 
kekhususan yang dimiliki al-Qur‟an yang membedakan dengan kitab-kitab 




 Al-Qur‟an menurut bahasa yaitu bacaan atau yang dibaca. Al-Qur‟an 
adalah bentuk masdar yang diartikan dengan arti isim maf‟u>l. Yaitu yang 
artinya; yang dibaca. Ada juga yang mendevinisikan bahwa lafadz al-Qur‟an 
berasal dari kata “Qarana” yang berarti menghimpun, inilah pendapat yang di 
kuatkan oleh al-Asy‟ari, namun al-Farra‟ mendevinisikan bahwa kata al-Qur‟an 
berasal dari kata “Qiro>ah”  yang berarti bacaan.
11
  
Dari segi istilah, al-Qur‟an adalah kala>mulla>h yang berupa mukjizat 
yang diturunkan kepada Nabi Muhamad SAW melalui perantara malaikat jibril 
AS yang dituliskan di dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, bernilai 
                                                             
9
 Muhammad Ali As-Shabuni, At-Tibya>n fi Ulu>m al-Qur‟a>n, (Libanon: Da>r Al-
Ma‟rifah, 1963), h. 8. 
10
 Abu Muhammad Husain bin Mas„ud al-Baghawi, Mu„allim Al-Tanz>il, (Libanon: 
Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, 2002), h. 262. 
11
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru ..., h. 14. 
6 
 
ibadah karena membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan 
surat an-Nas.  Pengertian ini telah disepakati oleh para ulama dan ahli Ushul 
bahwa Allah menunkan al-Qur‟an supaya menjadi pedoman bagi umat, dan 
petunjuk bagi makhluk, menjadi tanda atas benar adanya rasul, dan sebagai bukti 
yang jelas terhadap kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad, dan juga 
merupakan otoritas (bukti) yang selalu tegak sampai hari kiamat yang menjadi 
saksi bahwa Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah SWT yang maha bijaksana lagi 
maha terpuji, bahkan al-Qur‟an merupakan mukjizat yang kekal yang menentang 
umat dari generasi ke generasi.
12
 
Al-Qur‟an diturunkan dalam berbagai situasi dan kondisi. Ketika terjadi 
persoalan yang muncul maka turunlah ayat al-Qur‟an sebagai jawaban persolan 
yang sedang terjadi. Untuk memahami al-Qur‟an sebagai kitab suci dan sumber 
utama ajaran Islam, maka pengetahuan tentang sosiologis-historis masyarakat 
Arab ketika al-Qur‟an diturunkan menjadi suatu kewajiban yang harus dikuasai. 
Pengetahuan mengenainya dapat membantu mufasir untuk memahami al-Qur‟an. 
Di dalam al-Qur‟an memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan bahasa 
yang lain. Al-Qur‟an memiliki gaya atau litelatur bahasa tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa pentingnya ilmu untuk memahami al-Qur‟an.
13
 
Dalam kehidupan kaum muslimin, al-Qur‟an dan tafsirnya menempati 
kedudukan yang sangat penting. Yaitu berkaitan dengan keberadaan dan 
fungsinya sebagai sumber utama ajaran Islam dan kitab petunjuk yang paling 
otoritatif. Adapun pentingnya tasfir al-Qur‟an berkaitan dengan tujuan dan  
                                                             
12
 Muhammad Ali as Shabuni, At-Tibya>n ..., h. 8-9. 
13
 Kadar M Yusuf, Studi Al Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 74. 
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mafaatnya sebagai semacam guidbook yang bersifat operasional-aplikatif bagi 
pesan-pesan suci wahyu tuhan itu, sekaligus menjadi “jalan” yang dapat 
mengantarkan kaum muslimin menuju kebahagiaan hidup sejati.
14
 
Tafsir merupakan upaya yang dilakukan oleh mufasir untuk memahami al-
Qur‟an, maka dalam memahami al-Qur‟an, para ulama membagi dalam beberapa 
cara; merujuk kepada riwayat (Tafsir bi al-Ma‟s}u>r), dan menggunakan nalar 
(Tafsir bi al-Ra‟yi). Diantara hasil buah karya seorang mufasir dalam memahami 
al-Qur‟an yaitu Tafsir al-Jailani yang dikarang oleh Muhyi Ad-Di>n Abd Al-
Qa>dir Al-Ji>la>ni> atau yang sering dikenal dengan Syekh Abdul Qadir al-
Jailani. Tafsir tersebut ditulis bertujuan sebagai jalan penerang untuk memahami 
al-Qur‟an. Salah satu pokok masalah yang diangkat oleh seorang mufasir adalah 
mengenai masalah tentang Lailah al-Qadr. 
Allah SWT menjadikan bulan Ramadhan sebagai bulan yang memiliki 
keistimewaan di dalamnya, Allah telah menetapkan syari‟at terhadap kewajiban 
melaksanakan puasa dan juga menjadikannya sebagai ibadah, Allah juga 
menjadikan malam di dalam bulan tersebut  adanya malam Lailah al-Qadr yaitu 
malam kekuasaan atau malam kemuliaan yang memiliki keutamaan-keutamaan 
bagi seorang hamba yang mendapatkannya.
15
 Diantara keutamaan yang dimiliki 
adalah; pada malam itu terjadi proses diturunkannya al-Qur‟an, malam yang lebih 
baik dari seribu bulan, pada malam itu atas izin Allah malaikat-malaikat turun 
                                                             
14
 Imam Muhsin, Al Qur‟an dan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 1 
15
 Ibid, h.vi 
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untuk mengatur segala urusan, malam dipenuhi dengan kesejahteraan.
16
 
Sebagaimana firman Allah SWT: 
                                   
                                  
       
   
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 
kemuliaan, dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?, malam kemuliaan 
itu lebih baik dari seribu bulan, pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 
Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan, malam itu 
(penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar.” (QS. Al Qadr[97]:1-5) 
 
Lailah al-Qadr merupakan malam yang sangat ditunggu-tunggu oleh kaum 
muslimin, di dalam al-Qur‟an terdapat ayat yang jelas bahwa Lailah al-Qadr 
merupakan salah satu malam yang ada pada bulan Ramadhan, karena pada malam 
itulah al-Qur‟an diturunkan oleh Allah pada bulan tersebut sehingga banyak 
beragam penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir. 
Ibnu Katsir dalam hal ini menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan al-
Qur‟an pada malam  Lailah al-Qadr, ia mendefinisikan bahwa Lailah al-Qadr 
adalah malam yang penuh dengan keberkahan, hal demikian ini memiliki korelasi 
ayat QS. Ad-Dukhan[44]: 3, sebagaimana Firman Allah SWT:
17
   
                         
                                                             
16
 Cholil Uman, M.Gufran, “ Panduan di Bulan Ramdhan” (Surabaya: Indah Surabaya, 
1996), h.111 
17
 Ima>d Ad-Di>n Isma‟i>l ibn „Umar Ibn Katsi>r Al-Qurays}i Al-Dimasy{qi, Tafsir Al-
Qur‟a>n al-Adzi>m, (Beirut: Maktabah An-Nu>r Al-„Ilmiyah, 2002) h. 533. 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.”  
 
Makna “malam yang diberkahi” adalah malam Lailah al-Qadr, malam 
tersebut terletak pada bulan Ramadhan, sebagaimana dalam Firman Allah SWT: 
                  
 
Artinya; “ (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran.” (QS. al Baqarah[2]:185) 
 
Dalam hadits Nabi Muhammad SAW pula telah dijelaskan kapan terjadinya 
Lailah al-Qadr, yaitu pada malam 27 Ramadhan, dalam redaksi hadits yang lain 
mengatakan terjadi pada sepuluh akhir bulan Ramadhan. Semua itu pada intinya 
memerintahkan kepada para sahabat untuk meningkatkan ibadah ketika 
munculnya Lailah al-Qadr, dengan tujuan agar mendapatkan nilai ibadah yang 
lebih baik dari pada seribu bulan. 
Kemudian dalam menjelaskan keutamaan pada malam Lailatul Qadr, Ibnu 
Katsir mengutip hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hajar : 
َ  ن  ي: ب  ل غ  ر  و  الث  ان  ي  ف  وقال س   َ م  ال  . ق  ر  ه  ش   ف  ل أ  ن  م   ر  ي  خ   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  د: ل  اى  م    ن    ا، ه  ل  : 
 ر.ي  ر  ج   ن  اب   اه  و  . ر   ر  ه  ش   ف  ل أ  ن  م   ر  ي  ا خ  ه  ام  ي  ق  ا و  ه  ام  ي  ص  
 
Artinya“; telah berkata Sufyan al Tsauri; telah sampai kepadaku dari Mujahid 
bahwa Lailatul Qadr memiliki kemuliaan yang lebih baik dari pada seribu bulan, 




Beberapa pendapat mengenai penafsiran mufassir pada ayat Lailah Al-Qadr 
yang dapat dijadikan sebagai pendukung, peneliti mengutip pendapat Al-Khazin  
menjelaskan bahwa Allah SWT menamai malam tersebut dengan malam Lailah 
                                                             
18
 Ibid., h. 535 
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Al-Qadr yaitu pada malam itulah ditetapkannya segala urusan, hukum,  rizqi dan 
ajal, pada malam tersebut Allah menurunkan al-Qur‟an sekaligus dari Lau>h} al-
Mahfu>z menuju Bait al-Izzah di langit dunia, kemudian malaikat jibril 
menurunkannya kepada Nabi Muhammad secara terpisah selama 33 tahun sesuai 
dengan kejadian-kejadian dan kebutuhan Nabi Muhammad SAW. Mengenai 
waktu kemunculan malam Lailah Al-Qadr ulama dalam masalah ini memiliki 
pendapat yang berbeda-beda, satu pendapat dikatakan malam tersebut berada pada 
10 akhir bulan Ramadhan, terutama pada yang hari yang keenam, ketujuh, dan 
kelima pada sepuluh akhir bulan Ramadhan. Dikatakan juga waktu tersebut  setiap 
bulan Ramadhan.
19
 Menurut Thabari dalam tafsirnya ia menulis bahwa Allah 
telah menurunkan al-Qur‟an pada malam tersebut dengan cara sekaligus ke langit 
dunia. Malam Lailah Al-Qadr merupakan malam ketetapan yaitu ketika Allah 
menetapkan ketetapan pada sebuah tahun, adapun kemunculan malam Lailah Al-
Qadr itu berada pada setiap bulan Ramadhan.
20
 
Para mufasir dalam menginterpretasi makna suatu ayat tentu bervariatif, 
namun tetap berada pada konteks ayat dan tidak keluar dari makna sebenarnya 
yang diinginkan Allah SWT, karena kondisi sosial mufasir akan mempengaruhi 
corak dalam penafsiran. Imam al-Qusy}airi> Dalam Tafsir Latha>‟if al-Isya>rah 
menjelaskan bahwa pada malam Lailah Al-Qadr itu telah ditetapkannya rahmat 
bagi para aulia‟Nya, yaitu pada malam teresebut terdapat orang-orang yang 
beribadah dengan tingkat jiwa-jiwa   mereka, dan pada malam itu juga terdapat 
                                                             
19
 Ala‟ Ad-Di>n Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Al-Bagdadi, Tafsir al-Kha>zin, 
(Libanon: Da>r Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2002), h. 876. 
20
 Imam Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Th}abari, Jami>‟ Al-Baya>n Fi Ta‟wi>l 
Al-Qur‟a>n, (Libanon: Da>r Al-Kutub Al-„Ilmiah, 2000), h. 819. 
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orang orang yang arif bersaksi dengan tingkat ibadah-ibadah mereka. Lailah Al-
Qadr juga merupakan malam yang lebih baik dari pada seribu bulan selain dari 
malam Lailah Al-Qadr, kemunculan malam tersebut yaitu malam yang pendek 
bagi hamba yang dicintai karena pada malam tersebut mereka bercakap-cakap dan 
berbincang-bincang.
21
 Muhammad Sahl bin Abdullah Al Tustari dalam Tafsir At-
Tustari menjelaskan bahwa malam Lailah Al-Qadr adalah malam ketetapan yang 
ditetapkan bagi para hambaNya.
22
 Berbeda halnya menurut Syekh Abdul Qadir 
dalam Tafsir Al-Jailani menjelaskan bahwa malam Lailah Al-Qadr merupakan 
perkara ghaib yang tidak dapat diketahui seorangpun kecuali yang „Alla>mah 
(orang yang benar-benar alim) mengenai hal-hal yang bersifat gha‟ib, seakan-akan 
malam Lailah Al-Qadr itu tertutup diantara malam pada tahun, atau berada pada 




Seseorang yang menelaah terhadap ayat-ayat tentang  Lailah Al-Qadr tentu 
ia tidak menemukan nash ayat yang menetapkan kapan terjadinya malam Lailah 
Al-Qadr ini secara pasti, bahkan ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa 
Lailah Al-Qadr tidak akan datang lagi karena ia hanya diturunkan sekali, yaitu 
ketika al Qur‟an diturunkan. Namun ada juga riwayat yang menyatakan bahwa 
Lailah Al-Qadr datang pada malam-malam ganjil pada malam ke sepuluh bulan 
                                                             
21
 Abu al-Qasi>m Abd Al-Kari>m bin Hawa>zin bin Abd Al-Mali>k bin Thalh}ah} an-
Naisaburi al-Qusy{airi al-S}ufi, Lath}a>‟if al-Isya>rah, (Libanon: Da>r al-Ma‟rifah, 1963), h. 
229. 
22
 Sahl ibn „Abdulla>h ibn Yunus ibn Isa‟ ibn Abdullah ibn Rafi‟ At-Tustari>, Tafsir At-
Tustari>, (Libanon, Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, 2000), h. 777. 
23
 Muhyi Ad-Di>n Abd Al-Qa>dir Al-Ji>lani>, Tafsir al-Jailani, (Libanon: Da>r Al-
Kutub Al-„Ilmiyah, 2014), h. 452. 
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Ramadhan, tetapi tidak ada riwayat yang menetapkan dengan pasti pada malam ke 
berapa Lailah Al-Qadr muncul.
24
 
Banyak permasalahan lain yang muncul ketika membicarakan tentang 
Lailah Al-Qadr, selain dari kesamaran waktu kapan datangnya karena berbagai 
penafsiran yang berbeda , hal lain yang timbul adalah apa sebenarnya Lailah Al- 
Qadr itu, keutamaan apa yang terdapat di dalamnya serta tanda-tanda atau kondisi 
pada malam tersebut.  Hal penting yang harus kita tahu dan pahami mengenai 
rahasia dibalik malam tersebut adalah sesuatu yang luarbiasa akan terjadi, 
diantaranya adalah;  turunnya malaikat Jibril, dengan membawa al-Qur‟an dan 
dengan keagungan terhadap al-Qur‟an dari Allah, dan menentang bagi orang-
orang yang tidak percaya terhadap al-Qur‟an, bahwa al-Qur‟an diturunkan oleh 




Berdasarkan pada uraian singkat pada latar belakang masalah yang telah 
diutarakan, peneliti berusaha mengupas dan menganalisis terhadap penafsiran 
terhadap Surat Al-Qadr. Dalam hal ini peneliti memfokuskan Tafsir Al-Jailani, 
dan mengangkat judul Skripsi yaitu; PENAFSIRAN SURAT AL-QADR DALAM 
TAFSIR AL-JAILANI.  
 
D. Rumusan Masalah 
                                                             
24
 Zainal Arifin, “Maksud dan Waktu malam al Qadar kajan terhadap QS. Al Qadar[97]” . 
Analica Islamica,  Vol. 5. No. 2, 2006, h. 203.  
25
 Umar Ibn Muhammad Ibn Umar Al-Khawarizmi, Al-Kasyf „an Haqa>iqi 
Ghawa>midhi at-Tanzi>l, (Beirut: Da>r al-Kutub al-„Arabi,1995), h. 176. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan atau 
disimpulkan dalam beberapa permasalahan yang menjadi objek dalam penelitian, 
yaitu : 
1. Bagaimana pemikiran Tafsir Syekh Abdul Qadir Al-Jailani Mengenai 
Surat Al-Qadr ? 
2. Apa Persamaan Dan Perbedaan Penafiran Tafsir Al-Jailani Dengan Tafsir 
Yang Lain Mengenai Surat Al-Qadr ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Penafsiran Syekh Abdul Qadir Al-Jailani Mengenai 
Surat Al-Qadr. 
2. Untuk Mengetahui Persamaan Dan Perbedaan Penafsiran Tafsir Al-Jailani 
Dengan Tafsir Yang Lain. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Permasalahan seputar  Surat Lailah Al-Qadr pada dasarnya bukan 
merupakan hal yang baru. Sepanjang pengetahuan peneliti, ada beberapa peneliti  
yang lain yang menjadikan tema tentang Lailah Al-Qadr  sebagai objek 
pembahasan yang dikaji, diantaranya : 
1. Jurnal Zainal Arifin dengan judul maksud dan waktu malam al-Qadar kajian 
terahadap QS. Al-Qadar[97] Vol. 5, No.2, 2016, IAIN SU, Fakultas 
Dakwah. Pada jurnal ini menjelaskan penafsiran secara umum berdasarkan 
mufasir modern dan klasik untuk menemukan makna tersirat dari malam al 
14 
 
Qadar dengan cara mengemukakan tiap-tiap mufasir tentang penafsirannya 
dengan metode komparatif, bahwa makna al Qadar itu adalah mulia yang 
terdiri dari empat waktu; (1) Malam turunnya al-Qur‟an dan itu hanya 
terjadi sekali pada masa Nabi Muhammad SAW. (2) Semangatnya terjadi 
sepanjang masa dan itu lebih baik dari pada seribu bulan. (3) Malam Lailah 
Al-Qadar terjadi pada sebulan penuh di bulan Ramadhan. (4) Terjadi  
malam ganjil pada akhir bulan Ramadhan. Walaupun memiliki kesamaan 
dalam objek penilitian, peneliti dalam hal ini lebih tertuju menggunakan 
metode tahlili (analisis) dengan kajian Surat al-Qadr. 
2. Jurnal Yelmi dengan judul Lailah Al-Qadr Dalam Perspektif Al-Qur‟an Dan 
Hadits, Vol.  IV, No. 2, 2013. Pada jurnal ini menjelaskan berbagai 
persoalan yang berkaitan dengan malam Lailah Al-Qadr berdasarkan al-
Qur‟an dan Hadits yang meliputi pengertian Lailah Al-Qadr, kesamaran 
waktu, tanda-tanda dan keutamaan malam Lailah Al-Qadr, jurnal ini 
menggunakan metode maudu‟i dalam penelitiannya. Berbeda halnya dengan 
penelitian yang sedang dilakukan, yaitu dengan mengangkat tafsir yang 
bercorak sufistik. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Syafieq Ulinuha dengan judul Lailatul Qadar 
dalam Tafsir Klasik, Pertengahan dan Modern  (Studi Komparatif Tafsir 
Jami‟ Bayan  Tafsir al Qur‟an, Ruh al Ma‟ani dan al Misbah), 2009. UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin. 
hasil penelitiannya yaitu memaparkan perbedaan metode penafsiran mufasir 
klasik, pertengahan dan mufasir modern. Sebagaimana At-Thabari yang 
15 
 
dikenal dengan metode riwayatnya, ia banyak menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an dengan Hadits, berbeda halnya dengan Al-Alusi, ia mencoba 
mengkolaborasikan riwayat dengan ra‟yu, yaitu selain menafsirkan 
berdasarkan riwayat, ia pun berijtihad dalam menafsirkan ayat, selama itu 
dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini lebih memfokuskan hanya 
satu tafsir sebagai acuan, kendati demikian, peneliti juga mendeskripsikan 
perbedaan, dan persamaan penafsiran dengan mufasir lain. 
Permasalahan mengenai Lailah Al-Qadr itu sudah lumrah dilakukan banyak 
orang, banyaknya persamaan dan perbedaan yang dilakukan dengan berbagai 
metode yang diangkat dalam melakukan penelitian, namun  ada perbedaan yang 
mendasar, jika ditinjau dari segi corak tafsir yang digunakan, dalam hal ini 
peneliti menggali permasalahan dengan menitik beratkan penelitian terhadap 
Tafsir Al-Jailani yang dikenal sebagai tafsir yang bercorak sufistik sebagai 
identifikasi masalah dengan mengeneliti penafsiran yang dilakukan serta 
bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran dengan mufasir yang lain. 
 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dan mencapai sasaran yang tepat sesuai dengan tujuan 
penelitian yang dilakukan, maka dalam hal ini peneliti sangat perlu menggunakan 
metode penelitian sebagai penentu proses dan hasil dari sebuah penelitian. Metode 
yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
16 
 
Dilihat dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian  yang 
dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, 
catatan, jurnal maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
26
 
Adapun materi kajian dalam penelitian ini adalah PENAFSIRAN SURAT 
Al-QADR DALAM TAFSIR AL-JAILANI. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian, penelitian ini bersifat deskriptif analisis. 
Penelitian deskriptif merupakan pencarian suatu masalah yang berupa fakta 
dengan interpretasi yang tepat dan sistematis.
27
 Jadi penelitian diskriptif 
analisis yaitu suatu penelitian untuk menggali suatu masalah, melukiskan, 
memaparkan dan melaporkan suatu obyek atau gejala yang digali dengan 
cara melakukan penyelidikan yang kritis serta kehati-hatian dan 
menganalisa sebuah persoalan yang sedang dihadapi. Sehingga  data yang 
telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis dan dan diuraikan 
secara mendalam terhadap permasalahan yang sedang digali. 
2. Sumber Data  
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengggunakan dua sumber data 
penelitian yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Deskkriptif 
kedua sumber data tersebut yaitu: 
a. Sumber data primer 
                                                             
26
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 
Penelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),h.28 
27
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
Cet. I, h.,58. 
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yaitu sumber data primer atau data utama yang dijadikan referensi 
dalam penulisan skripsi yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya yakni  dalam Kitab Tafsir Al-Jailani. 
b. Sumber data sekunder 
yaitu sumber data pelengkap atau data pendukung yang berfungsi 
untuk melengkapi data-data primer, misalnya buku-buku jurnal, artikel, 
majalah dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam hal ini penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 
Tahlili (Analisis). Metode Tahlili merupakan sebuah metode yang berusaha 
untuk menjelaskan atau menginterpretasikan makna yang terkandung di dalam 
ayat al-Qur‟an dengan berbagai usaha yang ditempuh, seperti menjelaskan 
Munasabah dengan ayat sebelumnya, Asbab An-Nuzul surat/ayat tersebut, 
makna Ijmali surat/ayat, I‟rab ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistemewaan 
susunan kata-katanya. Hal itu dilakukan dengan sesuai dengan pandangan dan 
kecenderungan mufasir. Dengan cara dipaparkan secara runtut. Sesuai dengan 
runtutan-runtutan ayat al-Qur‟an di dalam mushaf.
28
 
4. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analisis. 
                                                             
28 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 379. 
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Deskriptif analisis merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan 
data secara Sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti. Pokok analisa data dalam 
penelitian ini yakni menginventarisasi ayat-ayat al-Qur‟an yang ada, korelasinya 
terhadap penafsiran Lailah Al-Qadr, membahas, menggali dan mengkaji teks 
tersebut dengan mempertimbangkan latar belakang historis Asbab An-Nuzul 




5. Metode Penyimpulan Data 
Metode penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deduktif yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang Bersifat 
umum kepada yang khusus atau mendatail dengan mengarah kepada Masalah-















                                                             
29





KAJIAN TEORITIS TENTANG SURAT  AL-QADR 
 
A. Pengertian Surat Al-Qadr  
1. Surat 
Kata surat terdiri dari kata bahasa Arab  سورة  bentuk jama‟nya yaitu سؤر 
(sisa sesuatu), dalam KBBI kata surat adalah bagian atau bab yang ada di dalam 
al-Qur‟an.
30
 Secara istilah ulama mendefinisikannya dengan kumpulan ayat-ayat 
al Qur‟an yang memiliki permulaan dan akhiran.
31
 Dari uraian diatas mengenai 
pengertian surat dapat digaris bawahi bahwa setiap surat dalam al-Qur‟an harus 
terdiri dari kumpulan ayat, yang memiliki permulaan dan akhiran di dalamnya, 
dan juga paling tidak memiliki tiga ayat sebagaimana yang terdapat pada surat al-
Kautsar. 
 Historis penamaan surat Al-Qadr dan juga surat-surat yang terdapat dalam 
al-Qur‟an merupakan tauqi>fi> (penetapan dari Nabi  berdasarkan wahyu) 
sebagaimana tertib surat, ini merupakan pendapat yang diungkapkan oleh az-
Zarkasyi dan as-Suyuthi walaupun keduanya tidak menyatakan secara terus 
terang. Demikianlah ulama mengatakan bahwa ini merupakan ijma‟ yang telah 
disepakati,  kendati demikian jika ditinjau lebih mendalam  ulama berbeda 
pendapat dalam masalah ini, di masa Nabi, para sahabat telah mengenal nama-
nama surat al-Qur‟an, dan juga terdapat riwayat yang shahih oleh al-Baihaqi dan 
Ibn „Umar yang mengatakan bahwa penamaan surat yang ada di al-Qur‟an 
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 Tim primapena, Kamus Besar......h. 400. 
31
 Ansharuddin M, “Sistematika Susunan Surat di Dalam al-Qur‟an Telaah Historis”. 
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 2 (Desember 2016), h. 211. 
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merupakan berasal dari Nabi. sehingga apa yang dikatakan oleh kedua ulama 
mengenai hal tersebut dapat diterima.
32
 
Sama halnya dalam urutan penetapan surat dalam al-Qur‟an juga 
merupakain tauqi>fi>, sebagian lain mengatakan bahwa itu adalah ijtiha>di>, 
dan juga sebagian yang lain menyatakan tauqi>fi> dan ijtiha>di
 33
, dari beberapa 
uraian di atas dapat diuraikan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Berdasarkan tauqi>fi>, yaitu penetapan yang dilakukan oleh Nabi yang 
diberitahukan oleh malaikat Jibril berdasarkan perintah Allah SWT. 
Pendapat ini mengambil dalil bahwa Nabi ketika dalam solat membaca 
surat secara tertib. Selain itu, Hashar mengatakan bahwa, tertib surat dan 
peletakan ayat-ayat itu merupakan berdarkan wahyu. Rasulullah 
memerintahkan “Letakkanlah ayat ini di tempat ini.” Hal demikian ini pula 
telah diperkuat dengan adanya riwayat-riwayat yang mutawatir.  
b. Berdasarkan ijtiha>di, yaitu dalam urutan surat berdasarkan ijtihad para 
sahabat, ini ditandai dengan para sahabat berbeda pendapat, seperti Ali 
menyusun surat berdadarkan tertib Asbab an Nuzul. Ibn Mas‟ud, ia 
memulainya dengan diawali surat al-Baqarah, an-Nisaa‟, kemudian Ali 
Imran. Dalam mushaf Ubay, ia memulai dengan diawali surat al-Fatihah, 
al-Baqarah, an-Nisaa‟, kemudian Ali Imran. 
c. Berdasarkan Taufiqi dan Ijtihadi, yaitu surat-surat yang ada di dalam al-
Qur‟an disusun berdasarkan Taufiqi dan sebagian yang lainnya 
berdasarkan ijtihad para sahabat. 
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 Ibid., h. 212. 
33
 Manna al-Qaththan, Maba>his} fi ulu>m al-Qur‟a>n, terjemahan Aunur Rafiq el-
Mazni, (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2015), h. 177-179. 
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2. Pengertian al-Qadr 
kata اىقدر (al-Qadr) berasal dari kata ر قدقدر يقدر   . Arti secara bahasa kata al-
Qadr ini memiliki makna yang bervariatif. Diantaranya adalah; 
a. memiliki makna اىحنٌ    ketetapan), dan)  اىقضاء (hukum). sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Qadr[94]:1  
ر    إ نا أ نزلناه يف ليلة الق د 
Al-Qadr di ayat tersebut diartikan sebagai ditetapkannya hukum.
34
   
b. Kata al-Qadr juga memiliki arti pengaturan. Yaitu Allah telah mengatur 
strategi jalan dakwah Nabi Muhammad SAW ketika Allah menurunkan 
kepada Nabi, selain itu kata al-Qadr juga memiliki arti kemuliaan, 
dikatakan malam kemuliaan karena pada malam itulah al-Qur‟an 
diturunkan. Ada pula yang mengatakan bahwa maksud dari malam 
kemuliaan itu terletak pada aspek ibadah, bagi seorang hamba yang 
melaksanakan ibadah di malalm mulia tersebut akan adanya nilai lebih 
(kemuliaan) yaitu mereka beribadah karna Allah dengan khusyu‟.
35
 
c. Kata al-Qadr yang berarti sempit. Yaitu pada malam turunnya Al-




Dengan meninjau tendensi yang ada dalam surat al-Qadr, esensi dalam surat 
ini mengemukakan tentang Lailah al-Qadr, kata Lailah al-Qadr terdiri dari dua 
                                                             
34
 Ibnu Manzur Al-Afriqi, Lisan Al-Arab......h. 74. 
35
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1993), Cet 5, h. 312-
313. 
36
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
(jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet 7, h. 427. 
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kata,  ىيية (Lailah) dan اىقدر (al-Qadr). Bentuk jama‟nya adalah ىياه  (layalin). Al-
Farra‟ mengatakan bahwa kata  ىيية  (Lailah) berasal dari kata ىييية  (lailiyah).37  
Kata  Lailah) artinya adalah malam, yaitu malam yg muncul pada saat)  ىيية
tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar, selain itu juga kata ىيية  (Lailah) 
memiliki arti hitam pekat.
38
 Kata  ىيية  dan  ىيو   memiliki makna berbeda. Kata  ىيو  
memiliki arti jama‟.
39
 Seperti dalam QS. Al-Baqarah[2]: 164 Allah berfirman: 
                                        
   ……. 
 
Artinya: ”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia.” 
 
Pada ayat diatas kata ىيو di tulis tanpa menggunakan Ta‟ Marbut}ah, 
sehingga kata tersebut menunjukan arti jama‟ yaitu di malam yang tak terbatas. 
kata ىيية  yang ada pada surat al-Qadr menunjukkan arti tunggal karena adanya 
Ta‟ Marbut}ah, memberikan isyarat bahwa malam yang dimaksud yaitu malam 




B. Asbab An-Nuzul Surat Al-Qadr 
1. Asba>b Al-Nuzu>l dalam Perspektif `Ulu>m al-Qur‟a>n 
Asba>b Al-Nuzu>l ini terdiri dari dua susunan kata “Asba>b” merupakan 
bentuk jama‟ dari kata “Sabab” yang berarti sebab, dan kata “Nuzu>l” yang 
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 Ibnu Mandzur al-Afriqi al-Mishri, Lisan......h. 340. 
38
 Yelmi, “Lailatul Qadr dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Hadits”,  Jurnal Al-Muqaranah, 
Vol. 6, No. 2, (2013), h. 53. 
39
 Ibnu Mandzur al-Afriqi al-Mishri, Lisan...... h. 400. 
40
 Ibid., h. 769. 
23 
 
artinya turun. Secara istilah Asba>b Al-Nuzu>l merupakan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa turunnya ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya 
(peristiwa tersebut terjadi pada masa turunnya al-Qur‟an, yakni dalam rentan 
waktu dua puluh dua tahun), dimana kandungan ayat tersebut berkaitan/dapat 
dikaitkan dengan peristiwa. Peristiwa yang dimaksud disini adalah kejadian 
tertentu. Sehingga teori ini memiliki peran sangat penting untuk memahami 
kandungan ayat, untuk memperjelasnya, bahkan ada ayat yang tidak bisa 
dipahami dengan benar kecuali dengan mengetahui Asba>b Al-Nuzu>l.
41
 
2. Urgensi Mempelajari Asba>b Al-Nuzu>l 
Diantara urgensi penting yang dapat diambil adalah:
42
 
a. Dapat mengetahui hikmah dibalik pemberlakuan hukum, dan perhatian 
syariat terhadap kemaslahatan khalayak umum dalam menghadapi segala 
kejadian dan peristiwa. 
b. Dapat memberikan batasan-batasan terhadap hukum terhadap ayat yang 
diturunkan dengan sebab yang terjadi. 
c. Apabila lafadz yang diturunkan itu bersifat umum dan ada dalil yang 
menunjukkan lafadz yang bersifat khusus, maka adanya teori tersebut 
memiliki peran membatasi pengkhususan itu.  
d. Cara terbaik untuk memahami al-Qur‟an adalah dengan mengetahui 
sebab-sebab diturunkannya ayat untuk menyingkap makna yang samar 
yang terkandung pada ayat yang tidak dapat ditafsirkan tanpa meninjau 
sebab-sebab diturunkannya. 
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 Syarafuddin H. Z,”Ilmu Asbab An-Nuzul Dalam Al-Qur‟an”, Suhuf, Vol. 28, No. 1, ( 
Mei 2016), h. 85. 
42
 Manna al-Qaththan, Maba>his} fi ulu>m al-Qur‟a>n, terjemahan......h.  96. 
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e. Sebab diturunkannya ayat, dapat memberikan keterangan kepada siapa 
ayat itu dituju, sehingga seseorang tidak dapat mendistorsikan makna 
sebenarnya dalam mengikuti hawa nafsu. 
3. Asba>b Al-Nuzu>l  mengenai Surat al-Qadr 
Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menjelaskan Asba>b Al-Nuzu>l surat ini, 
dengan berbagai redaksi yang ia dapat. Dijelaskan bahwa Sebagaimana dikatakan 
Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Abu Zar‟ah, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim Ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Muslim Ibnu 
Khalid, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, bahwa Nabi Muhammad SAW. 
Menceritakan  tentang adanya seorang lelaki dari kalangan Bani Israil yang 
menyandang senjatanya selama seribu bulan dalam berjihad di jalan Allah SWT. 
Maka kaum muslim merasa kagum dengan perihal lelaki Bani Israil itu. 
43
Kemudian Mujahid melanjutkan kisahnya, lalu Allah menurunkan firmanNya: 
                                       
 
Artinya: ”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 
kemuliaan, dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?, malam kemuliaan 
itu lebih baik dari seribu bulan. (QS. Al-Qadr[97]:1-3) 
 
Yakni lebih baik dari pada lelaki itu menyandang senjatanya selama seribu 
bulan dalam berjihad di jalan Allah. 
Dalam redaksi yang lain Ibnu Katsir menguip sebagaimana yang dikatakan 
Ibnu Jarir, ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, 
telah menceritakan kepada kami Hakkam Ibnu Muslim dari al-Musanna Ibnu 
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 Ima>d Ad-Di>n Isma‟i>l ibn „Umar Ibn Katsi>r Al-Qurays}i Al-Dimasy{qi, Al-
Qur‟a>n al-Adzi>m...... h. 441-442. 
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Sabbah, dari Mujahid yang menghentikan bahwa dulu di kalangan kaum Bani 
Isra‟il terdapat seorang lelaki yang malam harinya melakukan qiyam hingga pagi 
hari, kemudian di siang harinya ia berjihad di jalan Allah hingga petang hari. Dia 




”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan, 
dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?, malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. 
 
Yakni melakukan qiya>m di malam kemuliaan itu lebih baik dari pada 
amalan laki-laki Bani Isra‟il itu. 
Ibnu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Maslamah 
Ibn Ali, dari Ali ibn „Urwah yang mengatakan bahwa di suatu hari Rasulullah 
SAW menceritakan tentang kisah empat orang lelaki dari kalangan kaum Bani 
Israil, mereka menyembah Allah selama delapan puluh tahun tanpa melakukan 
kedurhakaan kepadaNya barang sekejap matapun. Beliau SAW menyebutkan 
nama mereka, yaitu Ayyub, Zakaria, Hizkil Ibnu „Ajuz dan Yusya‟ Ibn Nun. 
Ali bin „Urwah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu para sahabat Rasulullah 
SAW merasa kagum dengan amalan mereka, maka datanglah Jibril kepada Nabi 
SAW dan berkata ,”Hai Muhammad, umatmu merasa kagum dengan ibadah 
mereka selama delapan puluh tahun itu tanpa berbuat durhaka barang sekejap 
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 Qs. Al-Qadr[97]:1-3 
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mata pun. Sesunggunya Allah SWT telah menurunkan hal yang lebih baik dari 
pada itu.
45
 Kemudian Malaikat Jibril AS membacakan kepadanya Firman Allah:
46
 
”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan, 
dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?, malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. 
 
Ini lebih baik dari pada apa yang engkau dan umatmu kagumi. Maka 
bergembiralah karenanya Rasulullah SAW. Dan orang-orang yang bersamanya 
saat itu. 
Sufyan al-Sauri mengatakan bahwa telah sampai kepadaku dari Mujahid 
sehubung dengan malam kemuliaan lebih baik dari pada seribu bulan. Bahwa 
amalan, puasa, dan qiyamnya lebih baik dari pada melakukan hal yang sama 




C. Pengetahuan Umum Mengenai Lailah Al-Qadr 
 
Lailah al-Qadr merupakan malam yang didambakan bagi seluruh umat 
karena keistimewaan yang dimilikinya, yang kehadirannya bertepatan dengan 
bulan Ramadhan,  malam ini memiliki nilai ibadah yang lebih besar dibanding 
dengan ibadah yang dikerjakan selama seribu bulan. jika di kalkulasikan seribu 
bulan sama dengan 83 tahun 4 bulan. dengan demikian dapat dikatakan bahwa, 
siapa saja yang memperoleh Lailah al-Qadr pada bulan Ramadhan, maka ia telah 
memperoleh pengalaman ruhani yang tak terhingga nilai harganya. 
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Allah SWT berfirman: 
            
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam 
kemuliaan. (QS. Al-Qadr[97]: 1) 
 
pada ayat pertama Allah tidak menyebutkan secara eksplisit dengan kata 
“al-Qur‟an” di ayat tersebut, namun dibalik semua itu tersimpan sebuah rahasia 
yang menunjukan tentang keagungan al-Qur‟an, karena penggunaan kata ganti 
(Dhamir) di ayat tersebut memberikan petunjuk kekhususan dan keagungan yang 
dimiliki sehingga tak perlu lagi penyebutan kata “al-Qur‟an” di ayatnya, 
sebagaimana surat yang lalu tidak disebutkan nama Abu Jahal namun tidak 
menutup dikenalnya Abu Jahal, selain itu juga memberikan petunjuk adanya 
keagungan waktu diturunkannya al Qur‟an.
48
 Jumhur Ulama dalam menyikapi hal 




Mengenai Lailah al-Qadr ini banyak ulama yang memberikan devinisi 
dalam memahami lailah al-Qadr, diantaranya adalah: 
1. Sa‟id Hawa memberikan pendapatnya bahwa malam lailah al-Qadr adalah 
malam ditetapkannya segala urusan dan hukum, yaitu Allah telah 
menetapkan perkara bagi seorang hamba dan negerinya pada tahun 
tersebut  dan yang akan datang.
50
 
2. Muhammad Jamaludin al-Qasimi memberikan pendapatnya bahwa malam 
Lailah al-Qadr memiliki arti takdir, karena Allah SWT memulai pada 
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 Fakhruddin Muhammad ibn Umar ibn Husain ibn Hasan ibn Ali at-Tamimi al-Bakri 




 Sa‟id Hawa, Al-Asa>s Fi al-Tafsi>r, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 1989), h. 6615.  
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malam tersebut tentang ditetapkannya takdir bagi seorang hambanya dan 
batasan bagi rencana jalan dakwah Nabi yang akan dilakukan kepada 
oarng orang yang meninggalkan atau melepaskan diri dari kebisasaan 
buruk padanya, selain itu pula memiliki arti malam yang penuh dengan 
keagungan dan kemuliaan. Hal demikian ini didasari dengan pendapat 
ulama terdahulu yaitu   فالُ ىٔ قدر .
51
 
3.  Sa‟id Hawa mengatakan bahwa Lailah al-Qadr merupakan malam di 
tetapkannya qada‟ dan qadar setiap hamba pada urusan-urusannya, dan 
pendapat Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa Al-Qur‟an di 
turunkan pada malam Lailah Al Qadr yaitu malam yang penuh 
keberkahan, sebagaimana Firman Allah QS. Al- Baqarah:185. 
                ...... 
Artinya: “Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia....” 
 
4. Al-Baghawi dalam masalah ini ia menafsirkan malam Lailah al-Qadr 
yaitu malam dimana ditetapkannya segala urusan dan hukum, yaitu Allah 
telah mentapkan segala urusan hambanya di malam tersebut untuk tahun 
yang akan saat ini dan yang akan datang. Sebagaimana dalam Firman 
Allah SWT: 
          
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 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi, (Beirut:Da>r al-Fiqr, 1914), Juz  
17, h. 215. 
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Artinya: “pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 
(Qs. Ad-Dukhan[44]: 14) 
 
5. Muhammad Abduh mengatakan bahwa dinamakan Lailah al-Qadr karena 
di malam itu Allah telah mentakdirkan agamaNya dan menggariskan 
aturan-aturanNya kepada NabiNya dalam menyeru manusia kepada ama 
yang melepaskan meeka dari kerusakan dan kebinasaan. Pada malam itu 
juga Allah meninggikan kedudukan, kemuliaan dan kesabaran RasulNya 
dengan membawa risalah Allah SWT.
52
 
6. Imam Nawawi mengatakan bahwa Lailah al-Qadr ini hanya untuk umat 
Nabi Muhammad SAW saja, tidak diberikan kepada umat terdahulu. 
Maka, dinamakan malam Lailah al-Qadr karena pada malam itu para 




7. Buya Hamka mengatakan bahwa Lailah al-Qadr merupakan malam 
kemuliaan yang tinggi dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. 




Dari pemaparan di atas yang dilakukan oleh para ulama dalam memberikan 
definisinya terhadap malam Lailah al-Qadr secara tegas memberikan isyarat 
malam itu merupakan malam yang penuh dengan keberkahan, siapapun yang 
tidak dapat memperolehnya sungguh merupakan kerugian yang sangat besar. 
Karena itu Nabi Muhammad memerintahkan kepada umatnya agar senantiasa 
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menghidupkan malam-malam itu dengan ibadah yang dilandasi dengan rasa 
keikhlasan, dan keimanan. 
1. Periodisasi Turunnya Al-Qur‟an 
Jika ditinjau mengenai turunnya, ar-Razi menuturkan bahwa diturunkannya 
al-Qur‟an pada malam Lailah al-Qadr bukan berarti al-Qur‟an itu turun secara 
keseluruhan, akan tetapi sebagaimana dijelaskan oleh As-Sya‟bi bahwa permulaan 
di turunkannya al-Qur‟an pada malam Lailah al-Qadr karena berada pada bulan 
Ramadhan. Ar-Razi pun menukil sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Abbas 
bahwa al-Qur‟an diturunkan ke langit dunia secara keseluruhan pada malam 
Lailah al-Qadr, kemudian diturunkan ke bumi secara periodik.
55
 Al-Khazin juga 
berpendapat demikian bahwa Allah telah menurunkan al-Qur‟an secara 
keseluruhan dari lau>h} mah}fu>z sebagaimana yang diisyaratkan dalam Firman 
Allah : 
                      
Artinya:”bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.” (QS. Al-Buruj[56]: 21-22) 
 
Setelah itu Allah menurunkan dari Lauh Mahfudz menuju Bait al-Izzah 
sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman Allah: 
            
Artinya:”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada 
malam kemuliaan.” (QS. al-Qadr[97]: 1) 
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 Fakhruddin Muhammad ibn „Umar ibn H{usain ibn H{asan ibn „Ali al-Tamimi al-
Bakri Ar-Ra>zi as-Syafi‟i, Mafa>ti>h al-Gha>ib, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-„Ilmiah, 2000), 
Jilid 16, h. 123. 
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Kemudian malaikat Jibril AS menurunkan kepada Nabi Muhammad secara 
berangsur angsur selama 23 tahun
56
. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman 
Allah: 
                              
 
Artinya: “ Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. Asy-Syu‟ara[26]: 
193-196) 
 
Al-Alusi juga memberikan komentar tetang masalah ini. Ia menuturkan 
bahwa al-Qur‟an diturunkan secara keseluruhan setelah itu ditempatkannya di 
Bait al-„Izzah di langit dunia, kemudian malaikat Jibril AS menurunkannya 
kepada Nabi Muhammad sebagai jawaban atas perkataan seorang hamba dan 
perbuatan dalam menjelaskan perihal ini ia menukil dengan pendapat lain bahwa 
al-Qur‟an mereka di riwayat lain pula dikatakan bahwa al-Qur‟an diturunkan pada 
bulan Ramadhan di malam Lailah al-Qadr sebagai risalah pada tiap-tiap bulan 
dan hari. Dengan waktu 20 tahun, dikatakan dalam riwayat lain yang lebih 




Disisi lain pula kita dapat mengatakan bahwa al-Qur‟an turun pada  bulan 
Ramadhan tanpa perlu menyebutkan tanggal diturunkannya, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah SWT: 
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 Ala‟ Ad-Di>n Ali Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Al-Bagdadi, Tafsir al-Kha>zin... h. 
289. 
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 Shiha>b Al-Di>n Al-Sayyid Khumu>d Al-Alusi Al-Bagdadi, Ruh Al-Ma‟a>ni Fi 




                          
Artinya: “bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). (QS. Al-
Baqarah[2]: 185) 
 
Kendati demikian, para ulama juga ada yang berasumsi bahwa peristiwa 
tersebut terjadi pada tanggal 17 Ramadhan, sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah SWT: 
                                   
Artinya: “jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa[6 yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, Yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan.”(Qs. Al-Anfal[8]: 41) 
 
Mereka memahami hari al-Furqa>n merupakan hari turunnya al-Qur‟an, 
sedang bertemunya dua pasukan dipersamakan dengan perang badr. Disisi lain 
mereka berpendapat bahwa peperangan badr terjadi pada 17 Ramadhan. Namun 
secara tegas sebagian para ulama membantah, karena menurutnya kata al-
Furqa>n tidak harus diartikan dengan al-Qur‟an, mungkin saja berarti pemisah 
antara kebenaran dan kebathilan, oleh karena itu hari peperangan Badr juga 
diartikan sebagai hari pemisah antara kebenaran dan kebathilan. Sedangkan yang 
diturunkan oleh Allah disaat itu adalah malaikat-malaikat. Sebagaimana Firman 
Allah dalam QS. al-Anfal[8]:9.
58
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 
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Berdasarkan berbagai macam pandangan di atas, secara reflektif dapat 
dipahami bahwa al-Qur‟an diturunkan secara keseluruhan dari Lau>h} Mah}fuz 
menuju Bait al-„Izzah di langit dunia, kemudian diturunkan secara bertahap sesuai 
dengan kejadian dalam kurun waktu 23 tahun. Perlu diketahui bahwa perihal 
berapa lama diturunkannya itu adalah khilaf, menyikapi hal tersebut, hendaknya 
seseorang bertendensi pada perkataan yang berlandaskan pada ungkapan yang 
sudah masyhur di kalangan ulama, namun dengan tidak menafikan pendapat yang 
yang berlainan. 
 
D. Pandangan Ulama mengenai keutamaan Lailah Al-Qadr 
1. Lailah Al-Qadr Lebih Baik Dari Pada Seribu Bulan 
Allah SWT berfirman dalam surat al-Qadr : 
                            
 
Artinya:”Tahu kah engkau apakah malam kemuliaan itu?, malam kemuliaan itu 
lebih baik dari seribu bulan.” (QS. al-Qadr[97]: 2-3) 
 
Pada ayat sebelumnya telah memberikan kejelasan bahwa Allah telah 
menurunkan al-Qur‟an pada malam Lailah al-Qadr. Sedangkan pada ayat ini 
Allah berfirman dengan memulai ungkapan pertanyaan, pertanyaan di atas bukan 
berarti Allah bertanya Nabi tentang malam itu, dibalik semua itu Allah 
menjelaskan tentang kehebatan yang luar biasa yang ada di malam itu. Karena 
Salah satu faidah digunakannya ungkapan dalam bentuk pertanyaan adalah untuk 
34 
 
menenjelaskan hahikat perkara yang disebutkan.
59
 Di ayat 3 Allah menjelaskan 
tentang Lailah Al-Qadr dengan keutamaan yang dimiliki lebih baik dari pada 
seribu bulan.  dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa bagi seseorang yang ingin 
mendapatkan keutamaan malam tersebut maka hendaknya mempersiapkannya 
dengan melakukan rangkian ibadah sebagai bentuk aplikatif. 
kata خير ٍِ أىف شٖر (lebih baik dari seribu bulan) bukan berarti harus 
dipahami batasan kebaikannya hanya “seribu bulan”, akan tetapi bisa juga 
dipahami dengan makna lebih dari itu, artinya adalah malam kemuliaan yang 
terkadung memiliki nilai lebih dari seribu bulan.
60
 Sebagaimana dalam firman 
Allah pada ayat lain: 
              
Artinya:”masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun.” (QS. Al-
Baqarah[2]: 96) 
 
Dalam aplikasi ibadah apa yang dimaksud? Tentu masih menjadi pertanyaan 
besar bagi yang belum mengetahui. Sehingga para mufasir dengan hasil buah 
tanggannya saling memberikan banyak penafsirannya. Allah menjadikan malam 
itu mulia karena pada malam itu para malaikat berbondong-bondong turun ke 
bumi dan melakukan urusan yang penuh hikmah. Selain itu pula Sa‟id Hawa 
memberikan  penjabarannya lebih dalam dengan menukil pendapat dari Ibnu 
Katsir dalam memberikan penjelasan hal ini,
61
yaitu: 
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َ ن  م  اى   ي ان  الث و ر ي: ب  ل غ ن   َ م ل ه ا، وق ال  س ف   : ر . ق ال  ي  ر  م ن  أ ل ف  ش ه  ر  خ  : ل ي  ل ة  ال ق د  د 
ي ام ه ا و ق ي ام ه ا خ    .ر  ي  ر  ج   ن  ب  ا   اه  و  . ر  ر  ه  ش   ف  ل أ  ن  م   ر  ي  ص 
 
Artinya: “Sufyan ats-Sauri t ela h berkata; telah sampai kepadaku dari Mujahid 
sehubung dengan Lailah al-Qadr, ia berkata; yaitu amal, puasa, sholat yang 
dilakukan di malam Lailah al-Qadr lebih baik dari pada seribu bulan.” 
  
َ  ب  أ  ن  ب  ا   ال  وق   َ  ات     َ   و  ب  ا أ ن  ث  د  :  َ ة،  ، ة  د  ائ   ز  ب  أ  ن  ب  ا ا  ن  ر  ب  خ  ى، أ س  و  م   ن  ب   م  ي  اى  ر  ب  ا إ  ن  ث  د  ز ر 
َ  ج ر ي   ن  ب  ا   ن  َ    ة  ل  ي  ل   ر  و  ه  الش  ك  ل   ِ  يف   س  ي  ، ل  ر  ه  ش   ف  ل أ  ن  م   ر  ي  خ   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  : ل  د  اى  م    ن  ج، 
َ  و   ي   غ  ي، و  ع  اف  الش ة، و  ام  َ  د   ن  ة ب  اد  ت  ق   ال  ا ق  ذ  ك  ى  . و  ر  د  ق  ال   .د  ا
 
Artinya:“Ibnu Abi Hatim telah berkata; telah menceritakan kepada kita Abu 
Zur‟ah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Musa, telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Abi Za‟idah, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid: Lailah al-Qadr itu 
lebih baik dari pada seribu bulan, pada bulan-bulan tersebut Lailah al-Qadr  
tidak termasuk di dalamnya. Hal yang sama telah yang dikatakan oleh Qatadah 
Ibn Dima‟ah Syafi‟i, dan lainnya dan bukan satu orang.” 
 
َ  ئ  ّل  م  ال  س  ي  ق   ن  و ب  ر  م  َ   ال  ق  و    .ر  ه  ش   ف  ل أ  ل  م  َ   ن  م   ر  ي  ا خ  ه  ي  ف   ل  م  ي: 
 
Artinya: “Umar Ibn Qais al-Mala‟i telah berkata; melakukan amal kebaikan 
pada malam itu lebih baik dari pada melakukan amalan kebaikan sebanyak 
seribu bulan.” 
 
Dari berbagai pengertian di atas sesuai dengan apa yang telah disabdakan 
oleh Nabi Muhammad SAW  
ي  ر   الل   ل  ي  ب   س  يف   ة  ل  ي  اط  ل  ر ب    ل  از  ن  م  ال  ن  م   اه  و  ا س  م  ي  ف   ة  ل  ي  ل   ف  ل أ  ن  م   خ 
Artinya:”Berjaga-jaga semalaman di jalan Allah itu lebih baik dari pada seribu 




Pada ayat di atas memunculkan 2 aspek penafsiran dalam menyingkap 
keutamaan yang dimilliki pada malam tersebut , jika ditinjau pada aspek yang 
pertama yaitu dengan merujuk kepada orang yang melakukan perbuatan (pelaku) 
yaitu siapa saja yang mendatangi malam tersebut dengan melakukan berbagai 
ketaatan, maka ia merupakan orang yang mendapatkan kadar kemuliaan, yang 
kedua, yaitu dengan merujuk kepada perbuatannya, yaitu ketaatan ketaatan yang 
dilakukan pada malam tersebut akan ditambahkannya kadar dan ditambahkannya 
kemuliaan. 
Mengapa demikian ibadah yang dilakukan seorang hamba yang dilakukan 
pada malam itu mengungguli ibadah yang lain, karena hal itu telah disabdakan 
oleh Nabi Muhammad SAW
62
: 
ا ان  ي  إ   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  ل   ام  ق   ن  : "م  ال  ق   م  ل  س  و   و  ي  ل  َ   ى الل  ل  ص   الل   ل  و  س  ر   ن أ  ة  ر  ي  ر   ى  ب  أ  ن  َ  
َ  و   م  م   و  ل   ر  ف  ا غ  اب  س  ت  ا  و  ب  ن  ذ   ن  م   ا ِ  ق د 
 
Artinya:“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda; barang siapa 
yang melaksanakan qiam pada malam Lailah al-Qadr krna iman dan mengharap 
pahala maka diampuni dosa nya yang telah lalu.” (HR. Al-Baihaqi : 88) 
 
Pada hadits di atas menerangkan keutamaan yang dimilikinya, yaitu Allah 
SWT akan mengampuni seorang hamba, apabila ia melakukan ibadah pada malam 
tersebut atas dasar keimanan dan mencari keridhoan dari Allah dan bukan atas 
dasar tipu daya. 
2. Berbondong-bondong mailaikat turun ke bumi 
Allah SWT berfirman: 
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                       
Artinya:”pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan 
izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.”(QS. Al-Qadr[97]: 4) 
 
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa para malaikat dengan jumlah besar 
turun, diantara mereka adalah Malaikat Jibril dengan izin Allah mereka membawa 
segala urusan yang Allah tetapkan pada tahun tersebut. Kata اىرٗح menurut para 
jumhur ulama adalah malaikat Jibril, pengkhususan penyebutan tersebut sebagai 
bentuk ٔىزيادة شرف (memiliki kemuliaan yang lebih dibandingkan yang lain) 
walaupun sebenarnya tanpa menyebutkan, malaikat Jibril sudah termasuk di 
dalamnya. Dikatakan pula bahwa Kata اىرٗح ini adalah malaikat yang agung, 
seandainya ia menelan langit dan bumi, hanya cukup dengan satu kali telan
63
. 
Dikatakan oleh Ka‟ab dan Maqatil bahwa Kata اىرٗح merupakan suatu kelompok 
dari malaikat yang tidak dapat terlihat oleh malaikat yang lain, sebagaimana orang 
yang zuhud yang tidak terlihat oleh orang lain kecuali pada dua keadaan, yaitu 
pada saat hari id dan hari jumat.
64
 Selain itu pula dikatakan juga sebagai 
hafadzahnya mailaikat, sebagaimana manusia adanya malaikat hafadzah. 
Dikatakan juga ia merupakan salah satu ciptaan Allah SWT yang bisa makan dan 
berbusana namun bukan dari golongan malaikat maupun manusia.
65
 Tidak ada 
yang lebih mengetahui kecuali Allah sang maha mengetahui, hal ini selaras 
dengan firman Allah SWT: 
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 Shihab al-Di>n al-Sayyid Khumu>d al-Alusi al-Bagdadi, Ru>h al-Ma‟a>ni> fi Tafsir 







            
Artinya:“dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.”(QS. An-
Nahl[16]: 8) 
 
               
Artinya:”dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri.”(QS. Al-Mudatsir[74]: 31) 
 
Boleh jadi sebagaimana yang dikatakan mereka merupakan khadimnya para 
ahli surga, dan dikatakan juga ia adalah Nabi Isa AS yang turun untuk memantau 
umat dan untuk berziarah kepada Nabi Muhammad SAW, dikatakan pula ia  
merupakan ruh orang-orang yang beriman yang turun untuk menziarahi 
keluarganya,
66
 dikatakan pula ia adalah Rahmah, sebagaimana yang terdapat di 
dalam al-Qur‟an: 
                
Artinya:”Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 
yang kafir.”(QS. Yusuf[12]: 87) 
 
Buya Hamka menuturkan bahwa sebab yang nyata dari kemuliaan malam 
itu, laksana satu perutusan atau satu delegasi. Para malaikat turun kemuka bumi 
ini bersama-sama dengan malaikat yang disebut dengan “Ruh” , ada yang 









 ٌْ ِٖ ُِ َربّ  kata tersebut memberikan makna bahwa para malaikat sebelum  بِإِْذ
turun ke bumi mereka meminta izin terlebih dahulu kepada Allah, kemudian 
mereka diberikan izin, dan juga menunjukkan arti bentuk rasa kecintaan yang 
penuh, karena mereka cinta dan ingin bertemu dengan orang yang beriman. Akan 
tetapi semua menunggu dan itu tak kan terealisasi tanpa seizin Allah. 
3. Malam Yang Penuh Dengan Kesejahteraan 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qadr[97]: 5: 
               
Artinya: “malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar.” 
Di dalam ayat ini Allah SWT memberikan isyarat kepada hambanya bahwa 
pada malam tersebut merupakan malam yang penuh dengan kesejahteraan yang 
sangat luar biasa, tidak ada keburukan di dalamnya kecuali keselamatan, kebaikan 
didalamnya sampai terbitnya fajar. 
Kata  salam) memiliki arti bebas dari segala macam kekurangan baik) سالً 
berbentuk lahir maupun batin. Dari segi aspek penggunaan, di dalam al-Qur‟an 
kata ًسال (salam) terulang sebanyak 42 kali, yang diantaranya memberikan arti
68
: 
a. Sebagai bentuk doa 
b. Keadaan atau sifat tertentu 
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c. Menunjukan sikap mencari keselamatan atau kedamaian 
d. Sifat yang dimiliki Allah SWT 
Apabila kata ًسال (salam) itu dimaknai sebagai doa, maka ayat di atas 
memberikan informasi bahwa para malaikat turun untuk mendoakan setiap yang 
ditemuinya agar terbebas dari kekurangan baik berbentuk lahir dan batin. Namun 
dalam hal ini ada yang memperselisihkan keshahihannya yang menyatakan bahwa 
para malaikat mengucapkan salam dan mendoakan orang-orang yang berada di 
masjid atau orang-orang muslim yang taat ketika itu. 
Jika dipahami kata ًسال (salam) itu dipahami dengan keadaan atau sifat, 
maka ayat di atas memberikan informasi di malam itu penuhi dengan kedamian 
yang dirasakan oleh mereka yang mendapatinya atau sikap para malaikat yang 




Ar-Razi dalam memahami ayat ini menyimpulkan dengan beberapa aspek; 
Aspek yang pertama berkaitan dengan ًسال (salam), Lailah al-Qadr 
kemunculannya ini sampai terbitnya fajar memberikan keselamatan, yaitu 
malaikat memberikan salam kepada mereka yang melakukan ketaatan, karena 
malaikat turun secara berkelompok saat dimulainya malam sampai terbitnya fajar 
dengan salam yang mereka bawa ketika turun. Disifatinya sebagai malam, karena 
malam itu terdapat  ًسال (salam)  di dalamnya.  ًسال (Salam) memiliki arti 
keselamatan dari keburukan dan kerusakan, yaitu para malaikat dan malaikat jibril 
turun dengan membawa kebaikan-kebaikan dan kebahagiaan dan mereka tidak 





turun dengan membawa takdir kemadharatan, sesuatu yang turun adalah 
merupakan ًسال (salam). 
Aspek yang kedua berkaitan dengan  ٍطيع اىفجر (terbitnya fajar), yaitu 
menunjukkan arti keselamatan itu akan berlangsung terus menerus sampai 
terbitnya fajar. 
kata اىفجر berasal dari kata فجر, ini memiliki arti membelah sesuatu dengan 
jelas dan luas, kemuculan matahari di tengah malam disebut  Fajar, karena 
seakan-akan cahaya matahari itu membelah kegelapan malam. Namun dalam arti 
yang dimaksud khalayak umum masyarakat diartikan dengan sebelum terbitnya 
matahari. 
 
E. Kemunculan Lailah Al-Qadr 
 
Mengenai kemunculan Lailah al-Qadr sebagaimana yang dijelaskan oleh 
para ulama adalah sesuatu yang tidak dapat ditentukan secara pasti kapan itu 
terjadi, melihat berbagai sumber yang telah diutarakan oleh para ulama dalam 
menyikapi hal ini sangat berfariatif. Ada diantara mereka yang berasumsi bahwa 
malam Lailah al-Qadr itu hanya sekali terjadi, yaitu pada saat al-Qur‟an 
diturunkan, ada pula yang mengatakan bahwa malam Lailah al-Qadr ini muncul 
setiap bulan Ramadhan, ada pula yang mengatakan bahwa malam Lailah al-Qadr 
ini muncul pada sepuluh akhir di bulan Ramadhan, ada pula yang mengatakan 
muncul di hari hari ganjil pada bulan Ramadhan, dan lain-lain semua diantara 
mereka saling memberikan pendapatnya dengan berlandaskan argumen yang 
dijadikan pijakan. Setidaknya ada sekitar 45 pendapat dalam masalah ini. 
42 
 
Al-Baghawi berpendapat bahwa malam Lalah al-Qadr terjadi pada bulan 
Ramadhan pada sepuluh hari akhir dari bulan Ramadhan. Terkhusus pada 
bilangan ganjil, dan malam itu akan terus ada sampai terjadinya kiamat.
70
 
Meninjau sebagaimana yang disabdakan Nabi Muhammad SAW: 
َ  س   ا إ  ن  ث  د  َ   د  ي  ع  س   ن  ب   ة  ب  ي  ت  ا ق  ن  ث  د  َ   َ  ف  ع  ج   ن  ب   ل  ي  ا  ة  ش  ائ  َ   ن  َ   و  ي  ب  أ  ن  َ   ل  ي  ه  س   و  ب  ا أ ن  ث  د  ر 
 ر  ش  ع  ال  يف   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  وا ل  ر  ) ت    ال  ق   م  ل  س  و   و  ي  ل  َ   ى الل  ل  ص   الل   ل  و  س  ر   ن ا: أ ه  ن  َ   الل   ي  ض  ر  
 (  ان  ض  م  ر   ن  م   ر  اخ  و  ال  
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‟d, telah 
menceritakan kepada kami Isma‟il ibn Ja‟far, telah menceritakan kepada kami 
Abu Suhail dari bapaknya dari A‟isyah RA; bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda; carilah oleh kalian malam Lailah al-Qadr di sepuluh akhir bulan 




Oleh sebab itu. Nabi Muhammad SAW senantiasa melakukan i‟ikaf dan 
memperbanyak melakukan ibadah dengan harapan bisa mendapatkan malam 
Lailah al-Qadr. 
Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa dari sekian pendapat lebih banyak 
yang yang berpendapat bahwa malam Lailah al-Qadr terjadi pada sepuluh akhir 
pada bilangan ganjil pada bulan Ramadhan sebagaimana Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
َ  س   ا إ  ن  ث  د  َ   د  ي  ع  س   ن  ب   ة  ب  ي  ت  ا ق  ن  ث  د  َ   َ  ف  ع  ج   ن  ب   ل  ي  ا  ة  ش  ائ  َ   ن  َ   و  ي  ب  أ  ن  َ   ل  ي  ه  س   و  ب  ا أ ن  ث  د  ر 
 ر  ش  ع  ال  يف   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  وا ل  ر  ) ت    ال  ق   م  ل  س  و   و  ي  ل  َ   ى الل  ل  ص   الل   ل  و  س  ر   ن ا: أ ه  ن  َ   الل   ي  ض  ر  
 (  ان  ض  م  ر   ن  م   ر  اخ  و  ال  
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Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‟id, telah 
menceritakan kepada kami Isma‟il ibn Ja‟far, telah menceritakan kepada kami 
Abu Suhail dari bapaknya dari A‟isyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda; 
carilah oleh kalian malam lailah al-Qadr pada bilangan ganjil di 10 akhir bulan 
Ramadhan.” (HR. Al-Bukhari No. 792)
72
 
Namun  banyak pula ulama yang mengatakan terjadi pada hari ke tujuh di 
akhir bulan Ramadhan.  
Al-Alusi dalam tafsirnya menukil dari Ibnu Mas‟ud bahwa malam Lailah 
al-Qadr ini kemunculannya berpindah pindah pada setiap malam, dan selalu ada 
pada setiap tahun, dikatakan dari Ibnu Ruzain bahwa malam itu terjadi hari 
pertama, berbeda dengan Hasan al-Bashri ia cenderung meyakini terjadi pada hari 
ke 17 sebagaimana perang Badr terjadi di masa tersebut di waktu pagi.
73
 
Syekh Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa jumhur ulama mengatakan 
kemunculan Lailah al-Qadr ini terjadi pada bulan Ramadhan, namun ada khilaf 
tentang kapan itu terjadinya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa malam 
tersebut terjadi pada malam ke 27 Ramadhan, dengan alasan sebagaimana yang 
dikatakan dalam sebuah riwayat bahwa Ibnu Abbas RA mengatakan ; Allah 
sangat cinta bagi siapapun yang melakukan sesuatu pada bilangan ganjil, bilangan 
ganjil yang Allah sangat cintai adalah bilangan tujuh, begitu pula langit dan bumi, 
bilangan hari, lapisan neraka, jumlah thawaf, anggota tubuh berjumlah tujuh, 
maka dengan beberapa alasan diatas dapat dikatakan bahwa malam Lailah al-
Qadr muncul pada tanggal 27 di akhir bulan Ramadhan. Selain itu pula 
sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas bahwa surat al-Qadr ini terdiri dari 30 
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kata. Dan kata هي yang terdapat pada ayat 5 surat al-Qadr adalah kata yang ke-27. 
Selain itu pula sebagaimana yang telah dinukil oleh Ibnu Abbas berkata bahwa 
kata Lailah al-Qadr ada 9 huruf dan kata itu diulang sebanyak 3 kali dalam surat 
al-Qadr sehingga jika dikalkulasikan menjadi 27.
74
   
Menurut Imam Ghazali
75
 dan lainnya mengatakan bahwa Malam Lailah al-
Qadr dapat diketahui dengan meninjau kapan dimulainya bulan Ramadhan;
76
 
1. Apabila bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Ahad atau Rabu maka Lailah 
al-Qadr muncul pada tanggal 29. 
2. Apabila bulan Ramadhan itu jatuh pada hari senin maka Lailah al-Qadr 
terjadi muncul pada tanggal 21. 
3. Apabila bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Rabu atau Jum‟at maka 
Lailah al-Qadr mucul pada tanggal 27. 
4. Apabila bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Kamis maka Lailah al-Qadr 
muncul pada tangal 25. 
5. Apabila bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Sabtu maka Lailah al-Qadr 
muncul pada tanggal 23. 
Syekh Abu al-Hasan berkata bahwa semenjak umurku mencapai usia 
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F. Seseorang Yang Mendapatkan Lailah al-Qadr 
 
Diantara pengkajian yang dilakukan oleh para ulama dalam masalah ini 
apakah malam itu  merupakan malam yang diibaratkan sebagai malam yang 
dikhususkan bagi sebagian manusia,  yang hanya muncul kepadanya dengan 
tanda-tanda yang terlihat, atau muncul dalam benak mimpi, atau berupa karomah 
yang diluar nalar (kha>riqul „a>dah) yang terjadi kepadanya, atau malam itu 
berlaku umum untuk seluruh muslimin yang memperoleh pahala bagi seseorang 
yang terus konsisten dalam mendirikannya (memperoleh malam tersebut) 
walaupun tidak tampak sesuatu kepadanya.
78
 




ر  ف  ي  و اف ق ه ام ن  ي    ق م  ل ي  ل ة  ال ق د 
Artinya: “Barang siapa yang menghidupkan Lailah al-Qadr ini maka akan 
mendapatkannya” (HR. Muslim: 1818). 
 
Selain dari pada itu berdasarkan hadits dari A‟isyah RA 
 
)  ال  ؟ : ق   و  َ  د  ا أ م   ر  د  ق  ال  ة  ل  ي  ل   ت  ق  اف  و   ن  إ   ت  ي  أ ر  أ  الل   ل  و  س  ا ر  ي   ت  ال  ا ق  ه  ن أ  ة  ش  ائ  َ   ن  َ  
َ  ف   و  ف  ع  ال  ب  ت    و  ف  َ   ك  ن إ   م  ه  ل  ال   ي   ل  و  ق  ِ     ( .ِن َ   ف  ا
 
Artinya: “Dari „Aisyah RA berkata: Ya Rasulullah apakah kau melihatnya?, jika 
aku mendapatkan Lailah al-Qadr apa yang aku baca. Rasulullah berkata; 
katakanlah doa 
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Dan mereka menafsirkan kata الموافقة dengan arti mengetahui malam itu. dan 
hal tersebut menjadi syarat untuk memperoleh pahala yang dikhususkan. 
Dan para ulama yang lain lebih memilih makna  الموافقة dengan arti 
mendapatkan satu urusan walaupun dia tak mengetahui, karna hal tersebut tidak 
disyaratkan dalam memperoleh malam itu dengan melihat ataupun mendengar. 
Perkataan sebagian ulama dalam penetapan mengetahui Lailah al-Qadr 
merupakan sebab kebanyakan dari kaum muslimin menyakini bahwa malam 
tersebut adalah sekumpulan cahaya yang terbuka untuk sebagian manusia. Maka 
malam Lailah al-Qadr umum untuk seluruh seseorang yang ingin mencarinya 
malam tersebut, baik kebaikan maupun pahala, dan segala disisi allah pada malam 
tersebut, yaitu malam untuk melakukan ibadah, ketaatan, shalat, tilawah, dzikir, 
doa, sedekah, silaturrahim, berbuat baik.
80
 
Seyogyanya bagi muslim pada malam tersebut hendaknya selalu menjaga 
solat isya‟ dan subuh dengan berjama‟ah, sebab melakukan kedua solat tersebut 
serupa melakukan qiya>m al-Lai>l. 
 
Dalam sebuah hadits yang shahih Nabi Muhammad SAW bersabda; 
َ   يف   اء  ش  ع  ى ال ل  ص   ن  م      َ َ   يف   ح  ب  ى الص  ل  ص   ن  م  و   ل  ي  الل   ف  ص  ن   ام  ا ق  ّن   أ ك  ف   ة  ا    َ ا ّن   أ ك  ف   ة  ا
 و  ل  ك    ل  ي  ى الل  ل  ص  
 
Artinya: “barangsiapa yang melaksanakan solat isya‟ secara berjamaah seakan 
akan ia melakukan qiyam sebagian malam, dan barangsiapa solat subuh secara 
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